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RINGKASAN 

Sistem pemberian pidana terhadap terdakwa sangat berpengaruh terhadap hasil akhir 
dari pemidanaan itu sendiri. Jika suatu pemberian pidana tidak tepat maka bila pelaku 
baru pertama kali melakukan kejahatan akan dirasa ringan olehnya dan cenderung 
diulangi lagi kejahatan itu tetapi bila pelaku telah berkali-kali melakukan kejahatan 
(residivis) walaupun hukurnan telah diperberat tetap saja dia mengulangi 
kejahatannya, karena kejahatan itu telah dijadikan sebagai pekedaan dan surnber mata 
pencahariannya. Pemberian Pidana tersebut perlu dikaji lebih dalam lagi bagaimana 
caranya agar dapat diterapkan secara tepat. Perlu juga dipikirkan bagaimana 
scharusnya mcmberikan pidana tcrhadap terdakwa khususnya residive habitual dan 
residive insidental, mengingat kedua jenis residive itu mempunyai persamaan dan 
perbedaan. Masalah mengenai pemidanaan di dalam praktck begitu Juas dan 
kompleks maka ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini meliputi perbandingan 
pemidanaan terhadap tindak pidana residive habitual dan residive insidental, dengan 
rumusan masalah apakah persamaan dan perbedaan sistem pemidanaan terhadap 
residive habitual dan residive insidental serta bagaimanakah pemidanaan terhadap 
residive habitual dan residive insidental yang efektif Sedangkan tujuan penulisan 
skripsi ini ialah untuk mengetahui sistem pemidanaan terhadap residive habitual dan 
residive insidental dan keefektifan sistem pemidanaan tersebut. Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ialah dari pendekatan masalah menggunakan pendekatan 
yuridis normatif, sumber data diperoleh dari data sekunder yaitu peraturan-peraturan 
yang berlaku dan pendapat para sarjana atau ahli hukurn serta doktrin-doktrin. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan melalui studi literatur atau penelitian 
kepustakaan dan analisa data menggunakan metode deskriftif kualitatif.Kasus yang 
dijadikan sebagai fakta diperoleh dari putusan hakim yang berasal dari Kejaksaan 
Negeri Kediri dan Pengadilan Negeri Jember. Dasar hukum yang digunakan yaitu 
pasal 486, 487 dan 488 KUHPidana, pasal 27 ayat (2) UU no. 14 tahun 1970 dan 
pasal 183 KUI:-IAP. Dengan landasan teori meliputi pengertian residive, residive 
habitual , residive insidental pemidanaan, teori-teori pemidanaan, tujuan pemidanaan, 
jenis-jenis pidana.Jaksa dan hakim di dalam praktek ternyata tidak membedakan 
pemidanaan terhadap residive habitual dan residive insidental yaitu sama-sama 
mengalami pemberatan 1/3 dari ancaman pidana terberat yang letak perbedaannya 
hanya Jatar bclakang terjadinya pengulangan dari kedua jenis residive 
tersebut.Kesimpulan dari hasil pengkajian ialah pemidanaan terhadap residive 
habitual dan residive insidental tidak berbeda yang menyebabkan pemidanaan itu 
tidak efektif. Oleh sebab itu perlu diadakan perbedaan untuk residive habitual harus 
diperberat 1/3 dari ancaman pidana terberat. Sedangkan untuk residive insidental 
tidak harus diperberat 1/3 dari ancaman pidana terberat berlaku peraturan 
penghukuman biasa. 
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BAB l ,,,·:~ ~\Vtf.,.\~­
PENDAHULUAN~ _1~~-----------

Kejahatan dalam kehidupan manusia merupakan gejala sosial yang akan 

selalu dihadapi oleh setiap manusia, masya~akat dan bahkan negara. Kenyataan telah 

membuktikan bahwa kejahatan hanya dapat dicegah dan dapat dikurangi , tetapi sulit 

dapat diberantas secara tuntas (Waluyo, 2000:1 ). Kejahatan merupakan suatu 

tindakan penyelewengan terhadap proses kemajuan budaya dan ilmu pengetahuan. 

Gejala sosial yang biasa disebut modernisasi ini mempunyai konsekwensi yaitu 

senantiasa terjadi perubahan-perubahan di masyarakat yang berpengaruh terhadap 

berbagai aspek. Sedangkan sistem hukurn yang berlaku sekarang dinilai dapat 

dikatcgorikan kedalam hukum modern belum mampu mengimbangi kemajuan itu. 

Oleh sebab itu kejahatan selalu mengikuti perkembangan sosial. 

Kejahatan sangat berkaitan dengan pemidanaan, sebab mereka yang telah 

melakukan kejahatan seharusnya diajukan kepada pengadilan dan dipidana yang 

setimpal. Terpidana kemudian hidup di belakang tembok penjara yang sama sekali 

asmg baginya. Yang menjadi masalah ialah benarkah dengan sistem 

"pemasyarakatan" yang diterapkan kepada terpidana hidup dalam penjara itu 

terpidana kemudian akan menjadi lebih baik dan berguna sebagai warga negara insan 

pembangunan, lebih terampil dan ahli dibidang pekerjaan tertentu, ataukah sebaliknya 

yang akan terjadi mereka mempergunakan umur mereka selama dalam penjara itu 

unluk berguru kepada penjahat profesional (Hamzah, 1993: 11 ). Yang akhimya 

menjadi penjahat-penjahat kambuhan (Residivis). 

Ada tiga teori, dalam memandang asal timbulnya niat hingga terjadinya 

kejahatan yang dilakukan oleh seorang residive : 

I. Tcori Antropologi, menganggap seseorang itu melakukan kejahatan itu 

bersumber dari manusia itu sendiri, sebagai bakatnya sejak lahir. 


















































































